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1. Bagi Pemerintah Desa
· Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk kedepan bagi pemerintah desa untuk pengambilan keputusan dalam melaksanakan pembangunan yang ada di desa agar lebih mendengar apa yang dibutuhkan oleh masyarakat dalam pembangunan yang ada di desa.
· [bookmark: _GoBack]Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk pemerintah desa agar bisa mengajak dan mendorong masyarakatnya agar berperan aktif dan terlibat dalam setiap pembangunan desa baik partisipasi dalam perencanaan, partisipasi dalam pembangunan, dan partisipasi dalam menjaga hasil pembangunan yang ada di desa.
· Pembangunan di desa di tentukan oleh kepemimpinan yang mampu menggerakan baik itu para bawahan ataupun masyarakatnya agar visi dari pemimpin itu dapat di capai bersama dan demi kepentingan bersama.
2. Bagi Kalangan Akademis
· Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk memperkaya pengetahuan serta melengkapi literatur mengenai kepemimpinan kepala desa terhadap partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa.
5.3. 	Rekomendasi (saran peneliti lebih lanjut)
1. Saran Akademik
· Diperlukan penelitian lebih mendalam dan menyeluruh bagaimana hubungan antara pemimpin formal dan pemimpin informal, sehingga didapat gambaran yang jelas bagaimana posisi masing-masing kepemimpinan dalam hubungannya dalam membangun kesejahteraan untuk masyarakat desa.
· Penelitian ini mengakui adanya faktor-faktor lain yang mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam pembangunan, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap variabel lain kepemiminan kepala desa yang kaitannya dengan partisipasi masyarakat dalam pembangunan. Hal tersebut dimaksudkan untuk memperluas dan lebih mengembangkan konsep-konsep ilmu yang berkaitan dengan kepemimpinan dan partisipasi masyarakat.
2. Saran Praktis
· Pemerintah daerah, terutama pemerintah Desa harus memberikan kesempatan yang luas kepada warga masyarakat untuk menyuarakan kepentingannya, juga harus mampu membuat keseimbangan antara program yang bersifat Top Down dengan yang bersifat Bottom Up, .serta sekaligus mampu melakukan kontrol terhadap implementasi kebijakan yang telah dibuat, sehingga otonomi desa dapat dipahami bukan hanya sebatas regulasi saja tetapi merupakan wujud dari visi dan semangat masyarakat desa secara partisipasif dalam pembangunan di daerahnya, yang diharapkan akan memberikan dampak yang lebih luas.
· Kepala Desa harus membangun relasi antar kekuatan politik di desa secara demokratis dalam merumuskan kepentingan desa. Dengan demikian kepentingan yang disalurkan pemerintah bukan lagi merupakan kepentingan dari segmentasi kelompok tertentu saja, tetapi merupakan kepentingan otentik dari masyarakat desa secara keseluruhan dan telah disepakati bersama. Dengan demikian masyarakat akan berpartisipasi aktif dan bertanggung jawab terhadap setiap program dan proyek yang di laksanakan di desa.
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